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Abstract

This research aims to increase interest, creativity, and PKN learning outcomes through the
application of the Project Based Learning Learning Model for Class. This research is Classroom
Action Research. The subjects of this research were 37 class XI students at SMKN 1 Kalasan.
Data collection techniques are carried out using questionnaires, observations and tests. The data
analysis technique uses quantitative descriptive techniques with percentages. The results of the
research concluded that 1) Through the application of the Project Based Learning (PjBL)
learning model, 19 students (51.35) could increase the learning interest of class XII A students
at SMKN 1 Kalasan. %), increased in cycle I by 25 students (67.57%), and increased in cycle 11
by 32 students (86.49%). 2) Through the application of the Project Based Learning (PjBL)
learning model, it can increase the learning creativity of class in cycle I there were 27 students
(72.97%), and increased in cycle II as many as 30 students (86.09%). 3) Through the application
of the Project Based Learning (PjBL) learning model, it can improve the learning outcomes of
class increased in cycle I by 26 students (70.27%), and increased in cycle II by 31 students
(83.78%).

Keywords: interest in learning, creativity in learning, learning outcomes, project based
learning

PENDAHULUAN Proses pembelajaran bukan hanya

Pendidikan adalah wahana yang diarahkan pada upaya mendapatkan
dapat digunakan untuk penanaman ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya,
kreativitas. Pendidikan = mempunyai tetapi juga bagaimana menerapkan
peran penting dalam menghasilkan seluruh pengetahuan yang didapat

manusia Indonesia yang kreatif tertuang
dalam Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3 yang menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan  untuk berkembangnya
peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warganegara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

tersebut untuk mengatasi permasalahan
atau mengerjakan tugas yang ada
hubungannya dengan bidang studi yang
sedang dipelajari.

Pada saat ini proses pembelajaran
masih banyak didominasi oleh guru
dengan metode ceramah dan peserta
didik cenderung pasif karena hanya
mendengarkannya.  Dalam  kondisi
demikian pengalaman belajar peserta
didik hanya mendengarkan ceramah
guru saja, sehingga peserta didik masih
bersikap pasif saja tidak ada keaktifan
dan kepedulian. Peserta didik kurang
memiliki  kemampuan memecahkan
permasalahan sosial yang kontekstual,
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yakni permasalahan yang dialami dalam
kehidupan sehari-hari.

Begitu juga tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran PKN
dewasa ini mengharuskan guru untuk
aktif dan kreatif mensiasati dengan cara
mencari model pembelajaran yang
sesuai dengan pengembangan
kurikulum dimana peserta didik dituntut
untuk belajar secara aktif, kreatif,
mandiri, serta bertanggung jawab agar
mencapai kompetensi sesuai standar.
Sehingga guru tidak mendominasi
dalam kegiatan pembelajaran yang
mengakibatkan peserta didik menjadi
pasif.

Model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru di sekolah selama
ini masih dengan model ceramah
sehingga kurang mampu memotivasi
peserta didik untuk belajar lebih aktif
dan kreatif. Untuk itu guru mencoba
mencari solusi dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based
Learning. Model Pembelajaran Project
Based  Learning  (PjBL). Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning) merupakan model atau
metode belajar yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam  beraktivitas
secara nyata.

Dalam pembelajaran PKN yang
dilaksanakan secara menyenangkan
akan memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep-konsep yang ada.
Namun pembelajaran PKN di kelas XI
SMK N 1 Kalasan, proses pembelajaran
masih sering diabaikan. Terlebih dalam
pembelajaran PKN  untuk media
pembelajaran  sangat terbatas dan
sedikit. Pembelajaran yang cenderung
monoton menjadikan peserta didik
bosan, omong sendiri, ngobrol dengan
teman dan tidak tertarik untuk
mendengarkan guru yang sedang
memberikan  materi  pembelajaran.
Adanya hal tersebut peneliti tergugah
untuk segera menyelesaikan
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permasalahan diatas, salah satunya
dengan cara merubah pandangan belajar
peserta didik, bahwa PKN
membosankan dan banyak materi
menghafal serta masih terpusat pada
guru. Salah satu aternatif untuk
mengatasi masalah yang ada berupa
penerapan model pembelajaran yang

mengutamakan minat belajar,
kreativitas  peserta  didik  dalam
memecahkan masalah. Model

pembelajaran yang dimaksud adalah
model pembelajaran PjBL yang cocok
diterapkan pada pembelajaran PKN
peserta didik kelas XI di SMK N 1
Kalasan. Pembelajaran PKn yang
identik dengan menghadapi masalah,
sehingga peserta didik dilatih untuk
mengembangkan kemampuan
menyelesaikan masalah yang
berorientasi pada masalah otentik dari
kehidupan aktual peserta didik, serta
untuk merangsang kemampuan berfikir
tingkat tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di SMK
N 1 Kalasan  yang  terletak
di  Randugunting Rt O01/Rw 01,
Kepatihan, Tamanmartani, Kalasan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran
2023/2024 selama tiga bulan yaitu
bulan Desember 2023 — Maret 2024.

Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI SMK N 1
Kalasan Tahun Pelajaran 2023/ 2024
sebanyak 37 peserta didik. Dalam
penelitian ini peneliti dibantu 1 guru
mata pelajaran PKN lain sebagai
kolaborator dalam mengamati segala
aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran. Objek dalam penelitian
ini adalah adanya perbaikan dalam
pembelajaran  untuk  meningkatkan
minat, kreativitas dan hasil belajar
PKN pada pembelajaran tematik
melalui penggunaan model
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Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).

Penelitian tindakan kelas
memiliki ciri  khusus, yaitu sikap
reflektif yang berkelanjutan sehingga
proses dan hasil penelitian dapat
menjadi  penjelasan dan justifikasi
tentang kemajuan, peningkatan,
kemunduran, kekurangefektifan dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini
dimaksudkan  untuk  meningkatkan
minat belajar, kreativitas dan hasil
belajar PKN  pada peserta didik
melalui model Pembelajaran PjBL
Penelitian tersebut dilaksanakan dalam
3 siklus tindakan dengan model Kurt
Lewin (Suharsimi, 2014: 131).
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
ini mengikuti tahap penelitian yang
setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam
penelitian ini digunakan dua siklus
penelitian (siklus I dan siklus II) dengan
empat tahap pelaksanaan.

Teknik pengumpulan data
menggunakan berbagai macam cara,
yaitu: Tes, Observasi, dan Angket.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ni adalah dengan
menggunakan observasi, angket dan tes.

Tabel 5. Rekap Kategori Minat Belajar Pada

Pra Siklus
No. Kategori Jumlah | Persentase
1 | Sangat baik 4 10,81%
2 | Baik 15 29.41%
3 | Cukup 13 29.41%
4 | Kurang 5 29.41%
Jumlah 37

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dijelaskan bahwa pada pra siklus
peserta didik yang mempunyai minat
belajar sangat baik 4 peserta didik
(10,81%),  peserta  didik  yang
berkategori baik 15 peserta didik
(40,54%),  peserta  didik  yang
berkategori cukup 13 peserta didik
(35,14%), berkategori kurang 5 peserta
didik (13,51%). Berkaitan dengan hasil
pengamatan terhadap minat peserta
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Teknik analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
diskriptif kuantitatif dengan prosentase
merupakan  suatu  metode  yang
menyajikan data penelitian apa adanya.
Data mengenai hasil belajar diambil
dari kemampuan kognitif peserta didik
dengan cara menghitung nilai dan
ketuntasan belajarnya. Data yang
diperoleh dari observasi kemudian
dikumpulkan dan dilakukan rekap hasil
sedangkan untuk angket kreativitas
dengan cara melakukan tabulasi
terhadap hasil angket yang diperoleh
dari peserta didik, yang kemudian
dipersentasekan. Data mengenai hasil
belajar diambil dari kemampuan
kognitif peserta didik dengan cara

menghitung nilai dan ketuntasan
belajarnya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pra Siklus

Untuk mendapatkan data minat
belajar PPKn, peneliti  bersama
kolaborator ~melakukan pengamatan
terhadap minat belajar peserta didik,
berdasarkan hasil pengamatan berikut
minat belajar peserta didik pada pra
siklus:

35.14%

1351%

kurang

didik masih sangat perlu peningkatan
terhadap minat belajar peserta didik,
oleh karena itu perlu sekali dorongan
dari berbagai pihak agar peserta didik
lebih  berminat dalam  mengikut
pelajaran PPKn.

Selain mengamati minat belajar,
di akhir pembelajaran guru juga
memberikan angket kreativitas kepada
peserta didik. Angket ini diberikan
untuk  mengetahui  sejauh  mana

Cukup

W Kategor
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kreativitas belajar peserta didik kelas
SMKN 1 Kalasan.

Tabel 6. Rekap Kategori Kreativitas Belajar

Pada Pra Siklus
No. Kategori Jumlah | Persentase
1 Sangat baik 2 5,41%
2 | Baik 18 48,65%
3 | Cukup 17 45,95%
4 | Kurang 0 -
Jumlah 37

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dijelaskan bahwa pada pra siklus
peserta  didik yang  mempunyai
kreativitas belajar sangat baik 2 peserta
didik (5,41%), peserta didik yang
berkategori baik 18  peserta didik
(48,65%),  peserta  didik  yang
berkategori cukup 17 peserta didik
(45,95%). Berkaitan dengan hasil
pengamatan terhadap kreativitas peserta
didik masih sangat perlu peningkatan

Tabel 7. Rangkuman Hasil Belajar PPKN Pra

Siklus
Nilai Jumlah | Persentase
> KKM 22 62,16%
< KKM 15 37,84%
Jumlah 37

Berdasarkan tabel dan histogram
di atas dapat dijelaskan bahwa hasil
belajar PPKN yang mendapatkan nilai
KKM sebanyak 22 peserta didik
(62,16%), hal ini belum sesuai dengan
indikator keberhasilan yang ditentukan
sehingga masih perlu tindakan. Dalam

penelitian  ini,  peneliti ingin
menerapkan  model  pembelajaran
Project Based Learning agar

pembelajaran lebih bermakna dan dapat
meningkatkan minat, kreativitas dan
hasil belajar PPKn pada peserta didik
kelas XI SMKN 1 Kalasan.
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0.00%

Sangat Baik Bk Cukup furang

WSangat Salk MBIk WCukup Wkurang

terhadap minat belajar peserta didik,
oleh karena itu perlu sekali dorongan
dari berbagai pihak agar peserta didik
lebih  berminat dalam  mengikut
pelajaran PPKn. Sedangkan untuk hasil
belajar peserta didik, peneliti melihat
dari hasil ulangan terakhir. Dalam
ulangan tersebut guru kelas
memberikan latihan berupa pilihan
ganda dan essay. Adapun hasil belajar
yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Turtas Belum Tuntas

Siklus I

Pengamatan didasarkan hal-hal
yang dilakukan oleh peserta didik.
Minat peserta didik terhadap proses
pembelajaran PPKn sangat menentukan
keberhasilan peserta didik dalam
belajar, oleh karena itu perlu sekali
diperhatikan  agar  peserta  didik
mendapatkan hasil belajar yang lebih
maksimal. Minat peserta didik pada
siklus I ini meningkat daripada
pertemuan sebelumnya. Berikut hasil
pengamatan peserta didik terhadap
minat belajar peserta didik:
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Tabel 8. Rekap Kategori Minat Belajar

Pada Siklus I
No. Kategori Jumlah | Persentase
1 Sangat baik 7 18,92%
2 | Baik 18 48,65%
3 | Cukup 11 29,73%
4 | Kurang 1 2,70%
Jumlah 37

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dijelaskan bahwa pada siklus I peserta
didik yang mempunyai minat belajar
sangat baik 7 peserta didik (18,92%),
peserta didik yang berkategori baik 18
peserta didik (48,65%), peserta didik
yang berkategori cukup 11 peserta didik
(29,73%), dan berkategori kurang 1
peserta didik (2,70%). Berkaitan dengan
hasil pengamatan terhadap minat
peserta didik mengalami peningkatan
terhadap minat belajar peserta didik,
oleh karena itu perlu sekali dorongan

Tabel 9. Rangkuman Kreativitas belajar Peserta

didik Pada Siklus I
No. Kategori Jumlah | Persentase
1 Sangat baik 4 10,81%
2 | Baik 23 62,16%
3 | Cukup 11 29,73%
4 | Kurang 0 0,00%
Jumlah 37

Berdasarkan tabel tersebut di atas,
untuk kreativitas belajar peserta didik
pada siklus I kreativitas belajar peserta
didik yang berkategori Sangat Baik
sebanyak 4 peserta didik (10,81%),
peserta didik yang mempunyai kategori
baik 23 peserta didik (62,16%), peserta
didik yang mempunyai kategori cukup
11 peserta didik (29,73%).

Tabel 10. Prestasi Belajar Siklus |
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29.73%
l 270%
Cukup kurang

dari berbagai pihak agar peserta didik

W Kategor

lebih  berminat dalam  mengikut
pelajaran PPKn.
Di  akhir siklus I, guru

memberikan angket kreativitas kepada
peserta didik, guru menjelaskan bahwa
pengisian angket tidak ada pengaruhnya
terhadap penilaian hasil belajar, jadi
diharapkan peserta didik mengisi sesuai
dengan kondisi peserta didik sebenar-

benarnya. Berdasarkan hasil
pengamatan, maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

P

40.00% 29.73%

Sangat Tngg rgg Cukup kurang

m5eries?

Hasil belajar pada siklus I ini
berdasarkan atas pencapaian nilai
peserta didik pada soal evaluasi yang
dibagikan di akhir siklus I. Berdasarkan
hasil tes prestasi belajar PKn pada akhir
siklus I didapatkan terdapat peningkatan
apabila dibandingkan dengan tahap pra
tindakan. Prestasi belajar PKn pada
siklus I dapat dideskripsikan pada tabel
sebagai berikut :
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Jumlah Rata-rata
No | KKM Peserta didik Persentase
1 >75 28 75,68%
<75 9 24.32%
Jumlah 37 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-
rata prestasi belajar PKn pada siklus I
adalah  76,38. Adapun ketuntasan

Siklus II

Pengamatan didasarkan hal-hal
yang dilakukan oleh peserta didik.
Minat peserta didik terhadap proses
pembelajaran PPKn sangat menentukan
keberhasilan peserta didik dalam
belajar, oleh karena itu perlu sekali

Tabel 11. Rekap Kategori Minat Belajar
Pada Siklus II

No. Kategori Jumlah | Persentase
1 | Sangat baik 15 40,54%
2 | Baik 17 45,95%
3 | Cukup 5 13,51%
4 | Kurang 0 0,00%
Jumlah 37

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dijelaskan bahwa pada siklus I peserta
didik yang mempunyai minat belajar
sangat baik 15 peserta didik (40,54%),
peserta didik yang berkategori baik 17
peserta didik (45,95%), peserta didik
yang berkategori cukup 5 peserta didik
(13,51%). Berkaitan dengan hasil
pengamatan terhadap minat peserta
didik mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya dan telah sesuai

Tabel 12. Rangkuman Kreativitas belajar
Peserta didik Pada Siklus II

No. Kategori Jumlah | Persentase
1 | Sangat baik 9 24,32%
2 | Baik 21 61,76%
3 | Cukup 7 18,92%
4 | Kurang 0 0,00%
Jumlah 37

Berdasarkan tabel tersebut di atas,

untuk kreativitas belajar peserta didik

klasikal diperoleh sebesar 28 peserta
didik (75,68%).

diperhatikan  agar peserta  didik
mendapatkan hasil belajar yang lebih
maksimal. Minat peserta didik pada
siklus II ini meningkat daripada
pertemuan sebelumnya. Berikut hasil
pengamatan peserta didik terhadap
minat belajar peserta didik:

[ T TR TR S Y,
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Sangat Baik Baik Cukup kurang

W Sangat Baik Baik mCukup ®kurang

dengan indikator keberhasilan yang
telah ditentukan.

Di  akhir siklus II, guru
memberikan angket kreativitas kepada
peserta didik, guru menjelaskan bahwa
pengisian angket tidak ada pengaruhnya
terhadap penilaian hasil belajar, jadi
diharapkan peserta didik mengisi sesuai
dengan kondisi peserta didik sebenar-
benarnya. Berdasarkan hasil
pengamatan, maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

e

2432%
18.92%

Tinggi rggi Cukup kurang

mKategor

pada siklus II kreativitas belajar peserta
didik yang berkategori Sangat Baik
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sebanyak 9 peserta didik (24,32%),
peserta didik yang mempunyai kategori
baik 21 peserta didik (61,76%), peserta
didik yang mempunyai kategori cukup 7
peserta didik (18,92%).

Hasil belajar pada siklus II ini
berdasarkan atas pencapaian nilai
peserta didik pada soal evaluasi yang

Tabel 13. Prestasi Belajar Siklus II
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dibagikan di  akhir  siklus 1L
Berdasarkan hasil tes prestasi belajar
PKn pada akhir siklus II didapatkan
terdapat peningkatan apabila
dibandingkan  dengan tahap pra
tindakan. Prestasi belajar PKn pada
siklus II dapat dideskripsikan pada tabel
sebagai berikut :

Jumlah Rata-rata s
No | KKM Peserta didik Persentase
1 >75 31 83,78% | | =
<75 6 16,.32% e
Jumlah 37 100,0 . -

Berdasarkan tabel dan grafik di
atas menunjukkan bahwa rata-rata
prestasi belajar PKn pada siklus II
adalah  78,81. Adapun ketuntasan

PENUTUP
Kesimpulan

Melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan minat
belajar  peserta didik kelas XII A
SMKN 1 Kalasan dilihat dari pada pra
siklus peserta didik yang memiliki
kategori baik pada pra siklus sebanyak
19 peserta didik (51,35%), meningkat
pada siklus I sebanyak 25 peserta didik
(67,57%), dan meningkat pada siklus II
sebanyak 32 peserta didik (86,49%).

Melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan kreativitas
belajar peserta didik kelas XII A SMKN
1 Kalasan dilihat dari pada pra siklus
peserta didik yang memiliki kategori
baik pada pra siklus sebanyak 20
peserta didik (54,05%), meningkat pada
siklus I  sebanyak 27 peserta didik
(72,97%), dan meningkat pada siklus II
sebanyak 30 peserta didik (86,09%).

Melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XII A SMKN
1 Kalasan dilihat dari pada pra siklus

Turtas Beum

klasikal diperoleh sebesar 31 peserta
didik (83,78%).

peserta didik yang memiliki nilai lebih
dari KKM pada pra siklus sebanyak 23
peserta didik (62,16%), meningkat pada
siklus I  sebanyak 26 peserta didik
(70,27%), dan meningkat pada siklus II
sebanyak 31 peserta didik (83,78%).

Saran

Pelaksanaan penerapan model
pembelajaran project based learning
(pjbl) memerlukan peran guru sebagai
fasilitator yang baik dalam kegiatan
pembelajaran, oleh  karena  itu
hendaknya guru selalu memantau
aktifitas peserta didik selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan
dengan kondusif dan efektif.

Guru diharapkan dapat
menerapkan strategi, metode atau model
pembelajaran yang  bervariasi, dan
dapat melibatkan peserta didik dalam
proses kegiatan pembelajaran agar
peserta didik tidak bosan, semangat
dalam belajar, dan keaktifan belajar
peserta didik dapat meningkat.

Peserta didik hendaknya lebih
aktif dan bersemangat dalam belajar
berkelompok terutama pada saat
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diskusi, pembuatan  proyek dan
presentasi, agar tugas yang diberikan
oleh guru dapat terselesaikan dengan
mudah dan cepat.
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